BABV
SARAN DAN KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepuasan peserta didik tentang
pelayanan administrasi kesiswaan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3
Agam Plus Keterampilan dapat disimpulkan bahwa setiap indikator
menunjukkan tingkat kepuasan yang berbeda. Pada indikator reliability
(keandalan), tingkat kepuasan peserta didik tergolong dalam kategori "sangat
tidak puas" dengan persentase sebesar 37,43%. Selanjutnya, indikator
responsiveness (daya tanggap) menjadi aspek dengan tingkat tertinggi
dibandingkan indikator lainnya. Sebagian besar peserta didik berada pada
kategori "sangat tidak puas" dengan persentase sebesar 63,74%. Indikator
assurance (jaminan) menunjukkan hasil yang lebih baik dengan tingkat

'

kepuasan berada pada kategori "cukup puas" sebesar 72,51%. Hasil positif
tersebut juga terlihat pada indikator empathy (empati) yang berada pada
kategori "puas" dengan persentase sebesar 33,92%, serta indikator tangibles
(bukti fisik) yang termasuk dalam kategori "puas" dengan persentase sebesar
62,57%.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil distribusi frekuensi seluruh
indikator kepuasan peserta didik tentang pelayanan administrasi kesiswaan di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Agam Plus Keterampilan berada pada

kategori "tidak puas" dengan persentase sebesar 55,55%, diikuti kategori

"cukup puas" sebesar 28,65%, dan kategori "sangat tidak puas" sebesar
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15,79%. Rendahnya tingkat kepuasan secara keseluruhan tidak disebabkan
oleh seluruh indikator pelayanan, melainkan lebih dipengaruhi oleh lemahnya
aspek keandalan (reliability) dan daya tanggap (responsiveness). Dengan
demikian, permasalahan utama dalam pelayanan administrasi kesiswaan lebih
berkaitan dengan belum optimalnya kecepatan, ketepatan, dan konsistensi
pelaksanaan proses pelayanan sehingga belum sepenuhnya mampu memenuhi

harapan serta kebutuhan peserta didik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran antara lain:

Bagi pihak sekolah, membuat kebijakan penyederhanaan prosedur
(birokrasi) pelayanan agar lebih efektif dan efisien. Memulai pemanfaatan
teknologi informasi berbasis digital dalam pengelolaan administrasi
kesiswaan untuk mempercepat proses pelayanan.

Tenaga  administrasi ~ kesiswaan, meningkatkan  kompetensi,
profesionalisme, dan kedisiplinan kerja dalam mengurus keperluan
administrasi siswa. Meningkatkan aspek daya tanggap (responsiveness) dan
keandalan (reliability) dengan memberikan pelayanan yang lebih cepat, tepat,
dan informatif. Menerapkan budaya pelayanan yang ramah, komunikatif, dan
responsif terhadap kesulitan yang dihadapi peserta didik.

Bagi siswa, diharapkan dapat mempelajari dan memahami alur serta prosedur
administrasi yang berlaku di sekolah agar proses pengurusan berkas dapat

berjalan lebih tertib. Secara aktif dan objektif memberikan umpan balik
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(kritik/saran) yang membangun kepada pihak sekolah demi perbaikan kualitas
pelayanan ke depan.

Penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan mengkaji faktor-faktor eksternal lain yang memengaruhi kinerja

tenaga administrasi atau kepuasan siswa dilembaga pendidikan sejenis.
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